








Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu:
1.	Kemampuan menulis wacana deskriptif siswa tanpa menggunakan media audiovisual tidak mencapai ketuntasan karena nilai rata-rata siswa hanya 54,13, sedangkan ketuntasan yang harus dicapai yaitu 70,00.
2.	Kemampuan menulis wacana deskriptif siswa dengan menggunakan media audiovisual mencapai ketuntasan dengan nilai rata-rata 70,00.
3.	Terdapat perbedaan kemampuan menulis wacana deskriptif siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pada kelas kontrol hanya 54,13 sedangkan nilai rata-rata pada kelas eksperimen mencapai 70,00.
4.	Media audiovisual efektif digunakan dalam pembelajaran menulis wacana deskriptif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau. Hal ini dibuktikan dari uji hipotesis nilai p-value < 0,05 yaitu 0,005 < 0,05, Sehingga ditetapkan bahwa Ho ditolak sedangkan Ha diterima.
B.	Saran 
1.	Guru kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau dapat mengarahkan siswa untuk mengoptimalkan keterampilannya dalam  menulis wacana deskriptif dengan menerapkan penggunaan  media audiovisual  dalam proses pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan keinginan dan motivasi terhadap siswa.
2.	Guru kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau dapat memberikan motivasi secara langsung bagi siswa yang masih pasif pada saat proses pembelajaran sehingga menumbuhkan kepercayaan diri dalam mengemukakan gagasannya.
3.	Pengetahuan dan pengalaman guru kelas  X SMA Negeri 1 Tanete Rilau dalam menggunakan media audiovisual di kelas dapat lebih ditingkatkan dengan mengikuti berbagai pelatihan dan lebih memperbanyak referensi mengenai penggunaan media audiovisual sehingga dalam penerapannya dapat menjadikan siswa lebih kreatif dalam menulis khususnya paragraf argumentasi.
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